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METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc88668086]3.1	Waktu dan Tempat Penelitian
	Penelitian dilakukan di Bidang Verifikasi Unit Induk Distribusi dan Unit Induk Wilayah-1 Divisi Perbendaharaan PT PLN (Persero) Kantor Pusat yang beralamat di Jl. Trunojoyo Blok. M-I No.135, RT.6/RW.2, Melawai, Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Dalam penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) semester (6 bulan) yaitu bulan Januari 2026 – Juni 2026.
Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
	No
	Kegiatan Penelitian
	Jan
2026
	Feb
2026
	Mar
2026
	Apr
2026
	Mei
2026
	Juni 2026

	1
	Penyusunan proposal penelitian
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi literatur dan penyusunan instrumen penelitian
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengurusan izin penelitian
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyebaran kuesioner dan pengumpulan data
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengolahan dan analisis data
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan hasil penelitian (BAB IV)
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyusunan kesimpulan dan saran (BAB V)
	
	
	
	
	
	

	8
	Revisi, penyempurnaan tesis dan persiapan sidang
	
	
	
	
	
	


Sumber: Olahan Peneliti (2026)
[bookmark: _Toc88668087]3.2	Pendekatan dan Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu rancangan atau strategi yang digunakan oleh peneliti untuk mengintegrasikan seluruh komponen penelitian secara logis, sistematis dan terstruktur untuk menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Metode penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan langkah-langkah penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga analisis hasil penelitian agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian ilmiah yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel yang umumnya dilakukan secara acak serta pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya melalui analisis data statistik untuk menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti secara objektif.
Dalam pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh berupa angka yang kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk menguji hubungan sebab-akibat maupun hubungan korelasional antar variabel. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel secara terstruktur dan terstandarisasi sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas (Creswell, 2020).
Metode penelitian kuantitatif memberikan keunggulan dalam hal objektivitas, ketepatan pengukuran serta kemampuan dalam menguji teori yang sudah ada. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variabel penelitian secara statistik dan sistematis.
3.3 [bookmark: _Toc88668088]Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc88668089]3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2022) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi tidak hanya mencakup jumlah objek atau subjek, tetapi juga seluruh karakteristik yang melekat pada objek penelitian tersebut yang menjadi fokus dalam suatu penelitian.
	Dari pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Bidang Verifikasi Unit Induk Distribusi & Unit Induk Wilayah-1 Divisi Perbendaharaan yang berjumlah 37 orang. 
[bookmark: _Toc88668090]3.3.2 Sampel 
Sampling atau sampel menurut Creswell (2020) adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh karakteristik populasi dalam suatu penelitian. Penggunaan sampel bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih efisien mengenai objek penelitian tanpa harus meneliti seluruh populasi secara keseluruhan, sehingga penelitian menjadi lebih praktis, hemat waktu dan biaya, namun tetap memiliki tingkat ketepatan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2022), sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel dengan seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 100 orang, sehingga seluruh populasi dapat dijadikan responden tanpa dilakukan pengambilan sampel secara acak.
Dalam penelitian ini, jumlah populasi sebanyak 37 orang pegawai, sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel penelitian. 
3.4 Teknik Pengumpulan Sampel
	Pengumpulan data sebenarnya dapat dilakukan dengan beberapa cara Sugiyono (2022) menyatakan bahwa: “Terdapat dua hal utama yang memengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrument serta kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket) dimana kuesioner disusun melalui link google form (https://forms.gle/d7ey2Sc7KZwc1h4i7) yang akan disebarkan kepada pegawai Bidang Verifikasi Unit Induk Distribusi dan Unit Induk Wilayah-1 Divisi Perbendaharaan PT PLN (Persero) Kantor Pusat. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. (Sugiyono, 2022).

3.5 Penyusunan Instrumen
Instrumen pengumpulan data dilihat sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian sangat penting digunakan agar kegiatan pengumpulan data menjadi lebih mudah dan sistematis.
Instrumen ini berfokus pada pengumpulan data melalui kuesioner yang akan dijawab oleh responden:
Bagian 1: Informasi Responden
1. Nama
2. NIP
3. Sebutan Jabatan
4. Lama Bekerja (Dalam Tahun)
5. Jenis Kelamin
6. Usia
7. Pendidikan Terakhir
Bagian 2: Petunjuk Pengisian Kuesioner
Bagian 3: Pertanyaan Tentang Gaya Kepemimpinan
Bagian 4: Pertanyaan Tentang Motivasi Kerja
Bagian 5: Pertanyaan Tentang Iklim Organisasi
Bagian 6: Pertanyaan Tentang Prestasi Kerja

[bookmark: _Toc88668095]3.6	Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
	Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. Menurut Sugiyono (2022), variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dalam suatu penelitian. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas yang merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, motivasi kerja, iklim organisasi. 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat atau variabel tidak bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah prestasi kerja pegawai. 
2. Definisi Operasional Variabel
	Berdasarkan pendapat Vionalita (2020), definisi operasional adalah penjabaran variabel penelitian ke dalam bentuk yang operasional sehingga dapat diukur secara jelas melalui indikator, alat ukur, cara ukur dan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian. 
Tabel 3.2 
Operasional Variabel Penelitian 


	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Pernyataan
	Kode
	S L
k  i
a  k
l  e
a  r
   t

	Gaya Kepemimpinan (X1)
	Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan cara pemimpin dalam memengaruhi, mengarahkan, memotivasi, mengorganisasikan, serta mengendalikan bawahan melalui komunikasi, bimbingan dan koordinasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Berdasarkan sintesis dari Afandi (2021), Busro (2020), Sutrisno (2020), Asni, Dasalinda, & Chairunnisa (2023), Lussier & Achua (2022), Robbins et al. (2022), Northouse (2022), dan Yukl (2020), gaya kepemimpinan dalam penelitian ini tercermin melalui kemampuan pimpinan dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau penggerakan, serta pengawasan atau pengendalian terhadap pekerjaan pegawai.
	Planning (Perencanaan)
	Pimpinan menetapkan tujuan kerja yang jelas
	X1.1
	1–5

	
	
	
	Pimpinan menyusun rencana kerja untuk mencapai target
	X1.2
	1–5

	
	
	
	Pimpinan memberikan arahan kerja sebelum pekerjaan dilaksanakan
	X1.3
	1–5

	
	
	Organizing (Pengorganisasian)
	Pimpinan membagi tugas sesuai kemampuan karyawan
	X1.4
	1–5

	
	
	
	Pimpinan mengatur koordinasi antarpegawai/antarbagian
	X1.5
	1–5

	
	
	
	Pimpinan menempatkan sumber daya sesuai kebutuhan pekerjaan
	X1.6
	1–5

	
	
	Actuating (Pengarahan/ Penggerakan)
	Pimpinan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik
	X1.7
	1–5

	
	
	
	Pimpinan memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pekerjaan
	X1.8
	1–5

	
	
	
	Pimpinan mendorong karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai target
	X1.9
	1–5

	
	
	Controlling (Pengawasan/Pengendalian)
	Pimpinan mengawasi pelaksanaan pekerjaan karyawan
	X1.10
	1–5

	
	
	
	Pimpinan mengevaluasi hasil kerja secara berkala
	X1.11
	1–5

	
	
	
	Pimpinan memberikan koreksi bila terjadi kesalahan kerja
	X1.12
	1–5

	Motivasi Kerja (X2)
	Motivasi kerja adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri pegawai yang memengaruhi arah perilaku, intensitas usaha, semangat, kemauan dan ketekunan dalam melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan sintesis dari Adhari (2021), Robbins dan Coulter (2021), Colquitt, Lepine, & Wesson (2021), Lussier & Achua (2022), dan Deci & Ryan (2020), motivasi kerja dalam penelitian ini tercermin dari arah perilaku kerja, intensitas usaha kerja, serta ketekunan pegawai dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya.
	Arah Perilaku Kerja
	Karyawan memiliki keinginan kuat untuk bekerja dengan baik
	X2.1
	1–5

	
	
	
	Karyawan berusaha mencapai target kerja yang ditetapkan
	X2.2
	1–5

	
	
	
	Karyawan memiliki tujuan yang jelas dalam bekerja
	X2.3
	1–5

	
	
	Intensitas Usaha Kerja
	Karyawan bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan
	X2.4
	1–5

	
	
	
	Karyawan berusaha mengerahkan kemampuan terbaik saat bekerja
	X2.5
	1–5

	
	
	
	Karyawan bekerja dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil optimal
	X2.6
	1–5

	
	
	Ketekunan dalam Bekerja
	Karyawan tetap berusaha menyelesaikan pekerjaan walau menghadapi kesulitan
	X2.7
	1–5

	
	
	
	Karyawan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
	X2.8
	1–5

	
	
	
	Karyawan berupaya mempertahankan kualitas kerja secara konsisten
	X2.9
	1–5

	Iklim Organisasi (X3)
	Iklim organisasi adalah persepsi pegawai terhadap kondisi dan suasana internal organisasi yang terbentuk melalui kebijakan, praktik, prosedur, hubungan kerja serta interaksi antara pimpinan dan pegawai, yang tercermin dalam kejelasan aturan, tanggung jawab, dukungan, kenyamanan dan keamanan dalam bekerja. Berdasarkan sintesis dari Khoiriyah & Widyastuti (2022), Schneider (2020), Colquitt et al. (2021), Robbins & Coulter (2021), serta Lussier & Achua (2022), iklim organisasi dalam penelitian ini menggambarkan sejauh mana lingkungan kerja dipersepsikan kondusif, jelas, mendukung dan nyaman bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
	Struktur dan Kejelasan Aturan
	Karyawan memahami aturan dan prosedur kerja yang berlaku
	X3.1
	1–5

	
	
	
	Tugas dan wewenang dalam pekerjaan dijelaskan dengan jelas
	X3.2
	1–5

	
	
	
	Standar kerja dalam organisasi mudah dipahami
	X3.3
	1–5

	
	
	Tanggung Jawab
	Karyawan diberi tanggung jawab yang sesuai dengan pekerjaannya
	X3.4
	1–5

	
	
	
	Karyawan diberi kepercayaan dalam melaksanakan tugas
	X3.5
	1–5

	
	
	
	Karyawan merasa memiliki tanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya
	X3.6
	1–5

	
	
	Dukungan Pimpinan dan Rekan Kerja
	Pimpinan memberikan dukungan saat karyawan mengalami kesulitan kerja
	X3.7
	1–5

	
	
	
	Rekan kerja saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan
	X3.8
	1–5

	
	
	
	Hubungan kerja antarpegawai terjalin dengan baik
	X3.9
	1–5

	
	
	Kenyamanan dan Keamanan Kerja
	Lingkungan kerja terasa nyaman untuk bekerja
	X3.10
	1–5

	
	
	
	Karyawan merasa aman dalam menjalankan pekerjaannya
	X3.11
	1–5

	
	
	
	Suasana kerja mendukung karyawan untuk bekerja lebih optimal
	X3.12
	1–5

	Prestasi Kerja (Y)
	Prestasi kerja pegawai adalah hasil dan perilaku kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai standar yang telah ditetapkan organisasi, yang mencerminkan kemampuan pegawai dalam menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dan sesuai target. Berdasarkan sintesis dari Adhari (2021), Robbins dan Coulter (2021), Colquitt et al. (2021), Armstrong (2021), dan Campbell, prestasi kerja pegawai dalam penelitian ini tercermin melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan tanggung jawab.
	Kualitas Kerja
	Karyawan menghasilkan pekerjaan dengan teliti dan rapi
	Y.1
	1–5

	
	
	
	Hasil pekerjaan karyawan sesuai standar yang ditetapkan
	Y.2
	1–5

	
	
	
	Karyawan meminimalkan kesalahan dalam bekerja
	Y.3
	1–5

	
	
	Kuantitas Kerja
	Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai jumlah target
	Y.4
	1–5

	
	
	
	Karyawan mampu menyelesaikan volume kerja yang diberikan
	Y.5
	1–5

	
	
	
	Karyawan menunjukkan produktivitas kerja yang baik
	Y.6
	1–5

	
	
	Ketepatan Waktu
	Karyawan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
	Y.7
	1–5

	
	
	
	Karyawan memanfaatkan waktu kerja secara efektif
	Y.8
	1–5

	
	
	
	Karyawan mampu memenuhi tenggat waktu pekerjaan
	Y.9
	1–5

	
	
	Tanggung Jawab
	Karyawan bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya
	Y.10
	1–5

	
	
	
	Karyawan melaksanakan tugas sesuai prosedur kerja
	Y.11
	1–5

	
	
	
	Karyawan berkomitmen menyelesaikan tugas yang diberikan
	Y.12
	1–5


Sumber: Olahan Peneliti (2026)
[bookmark: _Toc88668096]3.7 	Teknik Analisis Data
Menurut Jonathan Sarwono (2022), analisis data merupakan proses mengolah, menyajikan dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dianalisis dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) agar hasil pengolahan data lebih sistematis, akurat dan memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan mengenai pengaruh antar variabel yang diteliti.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi. Penggunaan rangkaian analisis tersebut sesuai dengan karakter penelitian yang menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen melalui data kuantitatif berbentuk skor kuesioner. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden terkumpul dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan ini sejalan dengan metode penelitian kuantitatif yang dijelaskan oleh Sugiyono (2022) serta buku-buku statistik/SPSS mutakhir yang membahas pengujian validitas, reliabilitas, regresi dan uji hipotesis.
3.7.1 Skala dan Angka Penafsiran
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini akan menggunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan skala likert, dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata seperti:
a. Sangat Setuju (Skor 5)
b. Setuju (Skor 4)
c. Kurang Setuju (Skor 3)
d. Tidak Setuju (Skor 2)
e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah nantinya akan diolah sampai menghasilkan kesimpulan.
Untuk menentukan hasil jawaban responden maka diperlukan angka penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokan sehingga dapat diketahui hasil akhir degredasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam pertanyaan tersebut. Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.2 dibawah ini.

Interval Angka Penafsiran 	= (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n
= (5 – 1) / 5
= 0,80
Tabel 3.3
Angka Penafsiran
	INTERVAL PENAFSIRAN
	KATEGORI

	1,00 – 1,80
	Sangat Tidak Setuju

	1,81 – 2,60
	Tidak Setuju

	2,61 – 3,40
	Kurang Setuju

	3,41 – 4,20
	Setuju

	4,21 – 5,00
	Sangat Setuju


Sumber: Olahan Peneliti (2026)
3.7.2 Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian dan tanggapan responden terhadap variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, iklim organisasi dan prestasi kerja pegawai. Menurut Sarwono (2022), statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan data melalui ukuran-ukuran statistik seperti nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Dalam penelitian ini, nilai mean digunakan untuk melihat kecenderungan penilaian responden terhadap masing-masing variabel, sedangkan standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran data dari rata-ratanya. Melalui analisis statistik deskriptif, peneliti dapat memperoleh gambaran umum mengenai kondisi variabel penelitian sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut.
3.7.3 Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Sugiyono (2022), uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang sesuai dengan kondisi sebenarnya pada objek yang diteliti. Ghozali (2021), dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap seluruh item pernyataan pada kuesioner menggunakan korelasi Product Moment Pearson antara skor item dengan skor total melalui bantuan program SPSS. Hair et al. (2021), suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai korelasi item-total lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%, atau apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hanya item-item yang valid yang akan digunakan dalam pengolahan data selanjutnya.
b. Uji Reliabilitas
Ghozali (2021), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang relatif konsisten apabila digunakan pada waktu yang berbeda dengan kondisi yang relatif sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui program SPSS. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sekaran & Bougie (2020), namun dalam beberapa penelitian sosial, nilai alpha di atas 0,60 masih dapat diterima sepanjang tetap didukung oleh pertimbangan metodologis dan ketentuan institusi.
3.7.4 Uji Asumsi Klasik
	Ghozali (2021), uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik penting dilakukan agar hasil regresi yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara tepat.
a. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan/atau dengan melihat Normal Probability Plot (P-P Plot) pada SPSS. Data residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi uji normalitas lebih besar dari 0,05 dan titik-titik pada grafik menyebar di sekitar garis diagonal.
b. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Field (2021), dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada output SPSS. Model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
c. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser melalui SPSS yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05. Selain itu, pengecekan juga dapat diperkuat dengan melihat pola sebaran pada grafik scatterplot (Field, 2021).
3.7.5 Analisis Regresi Linear Berganda
	Ghozali (2021), regresi linear berganda digunakan karena penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen yang diduga memengaruhi satu variabel dependen. Model persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:Y=a+b1​X1​+b2​X2​+b3​X3​+e



Keterangan:
Y = Prestasi Kerja Pegawai
a = konstanta
b1, b2, b3 = koefisien regresi masing-masing variabel independen
X1 = Gaya Kepemimpinan
X2 = Motivasi Kerja
X3 = Iklim Organisasi
e = error term
	Hair et al. (2021), koefisien regresi menunjukkan arah dan besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila koefisien regresi bernilai positif, maka peningkatan pada variabel independen akan diikuti peningkatan prestasi kerja pegawai, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Sebaliknya, jika koefisien bernilai negatif, maka peningkatan variabel independen akan diikuti penurunan prestasi kerja pegawai.

3.7.6 Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Ghozali (2021), uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui:
1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja pegawai
2. Pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai
3. Pengaruh iklim organisasi terhadap prestasi kerja pegawai
Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi <0,05, maka hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh parsial diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi >0,05, maka hipotesis ditolak.
b. Uji Simultan (Uji F)
Ghozali (2021), uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan iklim organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel ANOVA hasil regresi. Apabila nilai signifikansi <0,05, maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
c. Koefisien Determinasi (R²)
Ghozali (2021), koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan iklim organisasi dalam menjelaskan variasi prestasi kerja pegawai. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada output Adjusted R Square. Semakin besar nilai Adjusted R Square, maka semakin besar pula kemampuan model dalam menjelaskan variasi prestasi kerja pegawai. Sebaliknya, semakin kecil nilai Adjusted R Square menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang memengaruhi prestasi kerja pegawai.




